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أنَ حفُسّ  رّ  شُرُوح مّنح  بِّلّله  ذُ  إّليَحهّ وَن عُُوح بُ  وَنَ تُ وح غحفرهُ  ت َ تعَيّنُهُ وَنَسح وَنَسح نََحمَدُهُ  لِّلهّ  دَ  مح فَلاَ ناَ إنَّ الْحَ الِله  دّ  يَ هح مَالنّاَ مَنح  أَعح وَسَيهئّاَتّ 
أَنه   هَدُ  وَأَشح لَهُ  شَريّكَ  لاَ  دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لاَ  أَنح  هَدُ  وَأَشح لَهُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لَهُ  وَرَسُولُهُ  مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه

وَحَبيّح  عَلَى حَبيّحبنّاَ  لامَُ  بّهّ  والصَّلاةَُ وَالسَّ عَلَى آلّهّ وَصَحح دٍ وَ  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  لّيَْ  وقاَئدّ الغُرهّ المحَُجَّ المتقيْ  إمامّ   َ العالميْح بّ رَبهّ 
دُ«. أمَها بَ عح يحنّ  مّ الدهّ يَ وح تبَعَّهُ إّلََ  وَمَنح  باَبّه  وأحح  وأنصاره 

فَ  فَ قَدح  اّلله  وَى  قح بتّ َ يَ  وَإّيََّّ صّيحكُمح  أوُح اّلله،  عّباَدَ  الحعَزيّحزّ:فَ ياَ  كّتاَبّهّ  فِّح  وَتَ عَالََ  تَ باَرَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  نَ،  الحمُت َّقُوح  ازَ 
نَ   لّمُوح إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح تُنه  وَلاَ تََوُح تُ قَاتّهّ  اللهَ حَقه  ات هقُوا  آمَنُ وحا  الهذَيحنَ   يََّأيَ ههَا 

 

KHUTBAH I 

 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat 

manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga 
akhir zaman. 
 

Dewasa ini merebak gejala kejahatan dan tindak pidana dalam skala yang luas dan mengerikan. 
Orang begitu mudah dan ringan melakukan korupsi, gratifikasi, dan berbagai bentuk 
manipulasi. Bahkan tindakan tersebut dilakukan oleh para pejabat dan birokrat yang memiliki 

kedudukan tinggi padahal semestinya mereka menjadi contoh dan teladan bagi orang-orang di 
bawahnnya dan masyarakat secara umum. Sejumlah praktek penipuan juga marak terjadi di 

berbagai tempat, entah dalam bentuk investasi bodong, pinjaman, atau judi online.  
 
Korbannya sangat banyak, mulai dari calon sarjana, kalangan bawah sampai kepada publik 

figure. Arus kehidupan hedonis menyeret sebagian mereka sehingga tidak lagi peduli dengan 
halal dan haram. Demi untuk memenuhi hasrat duniawi apapun rela d ilakukan, naudzu billah. 

 
Mengapa semua itu bisa terjadi? Sebab utamanya adalah hilangnya ruh al-muraqabah wal 
mas'uliyyah (perasaan bahwa dirinya sedang diawasi dan akan diminta pertanggungjawaban di 



hadapan Allah). Kesadaran bahwa dirinya akan dihisab dan akan mendapat balasan sesuai 
dengan amal perbuatan di dunia sudah mulai menipis dan lenyap. Kematian yang datang pada 

banyak manusia tidak pula membuat takut bahwa dirinya akan mengalami hal yang sama. 
Seakan ia akan hidup selamanya di dunia. 

 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Inilah penyakit utama yang membuat manusia lupa diri dan ringan berbuat apa saja. Lupa, lalai, 

dan alpa pada alam akhirat sudah membius dan membuat banyak orang terlena. Itulah sebabnya 
Allah memberikan porsi yang besar terkait gambaran akhirat dalam Alquran. Kematian, hisab, 

mizan, serta kondisi surga dan neraka dijelaskan di banyak tempat.  
 
Allah juga menegaskan,  
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. (QS al-Hasyr: 18). 

 
Allah menyuruh manusia untuk memperhatikan apa yang telah dipersiapkan untuk menghadapi 
hari esok. Dan penyiapaan bekal untuk menghadapi hari esok tersebut harus dimulai dari 

adanya ketakwaan. Sementara ketakwaan, sebagaimana disebutkan oleh Nabi saw bersumber 
dari hati. Beliau bersabda, 
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"Takwa itu letaknya di dalam hati"  (HR Muslim) 
  

Nabi menyebutkan hal tersebut sambil menujuk ke dada (hati) beliau sebanyak tiga kali. Sebab, 
hati pusat baik buruk manusia. Orang yang bertakwa, hatinya berisi iman, husnuz zhan (baik 
sangka), khauf (takut), dan roja (rasa harap). Ia jauh dari kotoran nafsiyyah dan maknawiyyah. 

Apalagi kotoran maddiyyah (materialisme) yang menghinggapi banyak manusia. 
 

Di samping itu, Nabi saw juga mengingatkan agar manusia terhindar dari neraka, di antara 
caranya dengan mengindari makanan atau nutrisi yang haram. 
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Tiap daging yang tumbuh dari sesuatu yang tidak halal, nerakalah yang lebih utama baginya 
(HR Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibn Hibban).  

 
Lebih dari itu Allah memberikan larangan tegas untuk tidak memakan harta secara batil. Allah 

befirman, 
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Dan janganlah kalian makan harta di antara kalian dengan jalan yang bathil. Janganlah 

kalian menyuap dengan harta itu kepada para hakim dengan maksud agar kalian dapat 
memakan sebagian harta orang lain itu dengan cara dosa padahal kalian mengetahui. (al-

Baqarah:188) 



 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Itulah sejumlah rambu-rambu yang Allah hadirkan. Prinsipnya manusia dilarang memakan 
harta orang lain dengan cara yang batil. Bila tetap memakan harta secara batil seperti hasil 

korupsi, mencuri, dan prakter kotor lainnya, hal itu akan mengantar pelakunya pada siksa Allah 
di akhirat di samping hukuman di dunia.  
 

Maka, siapa yang berpikir cerdas tidak akan menukar kenikmatan duniawi yang fana dan 
sementara dengan kenikmatan akhirat yang kekal selamanya. Itulah karakter orang beriman  

yang yakin kepada adanya hisab dan balasan Allah Swt. Semoga Allah memberikan taufik dan 
inayah-Nya kepada kita semua. 
 

الحعَظّيحمّ  بِلحقُرحآنّ  وَلَكُمح  اللهُ لِّح  إنَّّهُ   بَِرَكَ  هُ،  غحفّرُوح ت َ واسح الحعَليّحمُ.  مّيحعُ  السَّ إنَّّهُ هُوَ  وَقحتٍ وَحّيْ  فِّ كُلهّ  كُمح تّلاوََتَه  وَإّيََّّ وَنَ فَعَنِّح 
الرَّحّيحمُ هُوَ    .الحغفَُوحرُ 

Khutbah II 

 

لّ   أَهح حَابّهّ  وَعَلَى آلّهّ وَأَصح طفََى،  دٍ الحمُصح مَُُمَّ سَيهّدّنََ  عَلَى  وَأسَُلهّمُ  وكََفَى، وَأصَُلهّيح  لّله  دُ  مح دُ،  الْحَ بَ عح  الحوَفاَ، أمََّا 
اللهّ  وَى  قح بتّ َ سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  بِّلصَّلَاةّ فَ ياَ  أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح أمََركَُمح  اللهَ  أَنَّ  لَمُوحا  وَاعح الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ   

الَّ  النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا  وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى   َ إّنَّ الِلَّ عَلَى نبَيّهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ:  لَامّ  عَ وَالسَّ صَلُّوا  ليّمًا،  ذّينَ آمَنوُا  تَسح ليَحهّ وَسَلهّمُوا 
إبّ حراَهّيحمَ  سَيهّدّنََ  صَلَّيحتَ عَلَى  دٍ كَمَا  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  آلّ  دٍ وَعَلَى  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  عَلَى  صَلهّ  هُمَّ  إبّ حراَهّيحمَ وَبَِركّح  الَلهّٰ سَيهّدّنََ  آلّ  وَعَلَى 

مَُُ  سَيهّدّنََ  وَعَلَى آلّ  دٍ  سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إنَّّكَ عَلَى  الحعَالَمّيْح إبّ حراَهّيحمَ، فِّح  آلّ سَيهّدّنََ  سَيهّدّنََ إبّ حراَهّيحمَ وَعَلَى  عَلَى  تَ  دٍ كَمَا بَِركَح مَّ
مََّيحدٌ. يحدٌ   حََّ

  َ وَالْح هُمح  مّن ح ياَءّ  َحح الْح مّناَتّ  َ وَالحمُؤح مّنّيْح والحمُؤح لّمَاتّ  وَالحمُسح  َ لّمّيْح فّرح للّحمُسح اغح هُمَّ  وَاتّ،  الَلهّٰ  مح
ذُ بّكَ  وَنَ عُوح نََّةَ  وَالْح أَلُكَ رضَّاكَ  إّنََّ نَسح وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ   سَخَطّكَ 

غحيَ  وَالحمُنحكَرَ وَالحب َ شَاءَ  وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ  داءَاللهم ادح الْعح مَا ظَ  وشََاَتة  وَالحمّحَنَ،  دَائّدَ  وَمَا  وَالشَّ هَا  هَرَ مّن ح
عَامَّةً،   َ لّمّيْح الحمُسح ب لُحدَانّ  وَمّنح  هَذَا خَاصَّةً  بَ لَدّنََ  مّنح   بَطَنَ، 

 َ الحفَاتِّّيْح  ُ وَانَحتَ خَيْح قهّ  مّنَّا بِّلْحَ قَ وح  َ ناَ وَبَيْح ن َ بَ ي ح تَحح  اف ح   الَلَّهُمَّ 
وَفِّ الآخّرةَّ حَسَنَ  ن حياَ حَسَنَةً  فِّ الدُّ آتنّاَ  النَّارّ ربَ َّناَ  وَقنّاَ عَذَابَ    .ةً 

وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح ذّي الحقُرحبََ  وَإيّ حتاَءّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  لعََلَّكُمح   عّباَدَ اّلله، إنَّ اللهَ يََحمُرُ الحعَدح يعَّظُكُمح  غحيّ،  وَالب َ
يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح  نَ. فاَذكُرُوا اللهَ الحعَظّيحمَ  رُوح بَ تَذكََّ      رُ اّلله أَكح

 


